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GEMBALA tua itu mengerutkan keningnya.
Kepalanya digeleng-gelengkannya, seolah-
olah ia ingin meyakinkan dirinya sendiri atas
kata-kata Argajaya itu.

ÒEh, begitu bodoh aku ini,Ókatanya. ÒSebagi-
an memang benar. Tetapi terlampau murah
untuk menilai seluruh perjuangan kami atas
dasar itu, tanpa menilai sikap orang-orang
yang bersembunyi di balik dinding padepokan
Tambak Wedi.ÓOrang tua itu berhenti sejenak,
lalu, ÒApakah kau dapat menyebut pembe-
basan Sangkal Putung dan Sekar Mirah itu su-
atu pamrih?Ó

Argajaya terdiam. Ia tidak dapat menjawab
pertanyaan gembala itu. Apakah perjuangan
untuk membebaskan Sangkal Putung dari an-
caman Tambak Wedi dan pembebasan Sekar
Mirah itu pamrih atau memang tujuan per-
juangan mereka.

ÒAku pun menjadi sangat bodoh,Ódesisnya di
dalam hati.

ÒSudahlah, sebaiknya kita tidak berbantah
tentang lelucon-lelucon yang tidak kita paha-

mi. Sekarang, aku akan menghadap Ki Arga-
pati untuk melihat lukanya dan menyampaikan
laporan.Ó

ÒKiai,Ótiba-tiba suara Argajaya merendah,
Òbagaimana dengan keadaan Sidanti seka-
rang?Ó

Gembala tua itu menarik nafas dalam-da-
lam. Dalam keadaannya itu Argajaya masih ju-
ga sempat bertanya tentang keadaan Sidanti.
Sambil mengangguk-anggukkan kepalanya
gembala itu menjawab, ÒBaik. Keadaannya
cukup baik, meskipun ia harus tetap berada di
tempatnya.Ó

Argajaya menundukkan wajahnya. Tetapi ia
tidak bertanya apa pun lagi.

ÒApakah Ki Argajaya masih mempunyai pe-
san tentang apa pun?Ó

Ki Argajaya menggeleng, tetapi tidak sepa-
tah kata pun terlontar dari bibirnya.

ÒBaiklah. Aku akan minta diri. Kalau Ki Arga-
jaya memerlukan sesuatu, di luar ada bebera-
pa orang yang dapat kau panggil.Ó 
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